BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan termasuk ke dalam penelitian evaluasi. Model
evaluasi yang digunakan adalah model CIPP yang meliputi aspek konteks,
masukan, proses dan produk. Hasan (2009) mengklasifikasikan model CIPP
sebagai model evaluasi kuantitatif dengan paradigma positivistik. Metode
yang digunakan adalah kuantitatif non experiment. Melalui metode ini,
peneliti hanya merekam keadaan yang telah ada atau sedang terjadi dan tidak
memunculkan data baru dengan sengaja (Arikunto, 2012). Berdasarkan
metode ini, peneliti tidak mengadakan tes tersendiri untuk mengukur
pencapaian peserta didik, melainkan menggunakan nilai tes yang telah
dimiliki oleh peserta didik. Pemilihan metode non experiment sejalan dengan
apa yang dinyatakan Hasan (2009) bahwa evaluasi harus berkaitan dengan
kegiatan kurikulum yang terjadi di dalam kenyataan. Evaluasi pada penelitian
ini dilakukan pada sampel yang diharapkan dapat mewakili populasi dengan
menggunakan kuesioner. Melalui kuesioner akan diperoleh data berupa skor
mentah kemudian skor mentah tersebut akan dikonversikan menjadi skor
standar yang dapat digunakan untuk menganalisis implementasi kurikulum
muatan lokal di SMA Negeri Kota Bandung. Kuesioner akan diberikan kepada
guru sebagai dan peserta didik untuk mengetahui proses dan hasil yang
diperoleh dari penerapan muatan lokal di sekolah.

B. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada empat komponen dalam CIPP yakni konteks,
masukan, proses dan produk. Rincian dari masing-masing komponen adalah

sebagai berikut.
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Tabel 3. 1 Fokus Penelitian
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Komponen Fokus Penelitian Sumber Data
Konteks 1. Rasional penyelenggaraan muatan | Guru muatan
lokal berdasarkan analisis lingkungan, | lokal
peserta didik, dan kebijakan yang
berlaku.
2. Tujuan penyelenggaraan muatan lokal
Masukan 1. Dokumen kurikulum Guru  muatan
2. Sarana prasarana lokal
3. Sumber daya manusia
4. Anggaran dan  alokasi  waktu
penyelenggaraan muatan lokal
5. Dukungan dari pemerintah daerah
6. Peserta Didik
Proses 1. Kesesuaian antara rencana dengan | Guru Muatan
pelaksanaan di kelas Lokal dan
2. Ketersediaan dokumen  kurikulum, | Peserta Didik
bahan dan alat dalam proses
pembelajaran
Produk 1. Hasil penilaian guru muatan lokal | Guru Muatan
terhadap kemampuan peserta didik. Lokal dan
2. Pencapaian tujuan pelaksanaan muatan | Peserta Didik
lokal

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SMA Negeri di Kota

Bandung. Teknik sampling yang digunakan adalah multistage random

sampling. Tahapan pertama penentuan sampel adalah menentukan lembaga

yang akan dituju. Penentuan lembaga tersebut menggunakan cluster sampling

dengan membagi sekolah ke dalam lingkup yang lebih kecil yakni tingkat

kecamatan. Jumlah sekolah per kecamatan dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3. 2 Populasi Penelitian

No. | Nama Kecamatan Jumlah SMA Negeri
1 Kec. Andir 2
2 Kec. Antapani 1
3 Kec. Babakan Ciparay 1
4 Kec. Bandung Wetan 1
5 Kec. Bojong Loa Kaler 1
6 Kec. Buahbatu 1
7 Kec. Cibeunying Kidul 2
8 Kec. Cibiru 1
9 Kec. Cicendo 2
10 Kec. Coblong 3
11 Kec. Gedebage 1
12 Kec. Kiaracondong 2
13 Kec. Lengkong 3
14 Kec. Rancasari 1
15 Kec. Regol 1
16 Kec. Sukasari 1
17 Kec. Sumur Bandung 2
18 Kec. Ujungberung 1
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Berdasarkan data tersebut, dari masing-masing kecamatan akan dipilih

secara acak 1 sekolah yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Total

sekolah yang akan dijadikan sampel sebanyak 18 sekolah. Tahapan kedua

adalah menentukan sampel dari masing-masing sekolah tersebut. Sumber data

dari masing-masing sekolah adalah guru muatan lokal dan peserta didik dari

kelas X dan XI. Jumlah peserta didik yang dijadikan sumber data adalah 170

peserta didik atau 24 peserta didik di masing-masing sekolah. Jumlah tersebut

didapat melalui perhitungan jumlah sampling dengan menggunakan rumus

Slovin. Rumus Sovlin adalah sebagai berikut:
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Sampel peserta didik diambil dari tingkat X dan XI dengan asumsi bahwa
perwakilan dari masing-masing tingkat sudah mewakili karakteristik peserta
didik di sekolah. Total sumber data dalam penelitian ini adalah 40 guru
Muatan Lokal, dan 170 peserta didik. Dengan rincian 37 orang guru muatan
lokal Bahasa Sunda dan 3 orang guru muatan lokal pendidikan lingkungan
hidup.

Pemilihan guru muatan lokal dan peserta didik menjadi sumber data
didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, guru muatan lokal
merupakan pihak utama yang terlibat mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi muatan lokal. Kedua, pelibatan peserta didik adalah untuk
mengkonfirmasi terkait pelaksanaan kurikulum di dalam kelas serta

pencapaian tujuan dari pelaksanaan muatan lokal di sekolah.

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dengan
instrumen berupa kuesioner dan studi dokumentasi. Wirawan (2011, h.186)
menyatakan kuesioner adalah “pertanyaan tertulis yang harus dijawab oleh
responden secara tertulis”. Penentuan kuesioner didasarkan pada jumlah
responden yang cukup besar dan ketersediaan waktu responden. Arikunto
(2006, him. 162) mengatakan bahwa salah satu keuntungan dari penggunaan
kuesioner adalah dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden
dan dapat dijawab oleh responden menurut kecepatan dan ketersediaan waktu
masing-masing responden. Selain itu, kuesioner dapat dibuat terstandar
seingga semua responden mendapatkan pertanyaan yang sama. Wirawan
(2011, hIm.186) juga menyatakan bahwa kuesioner dapat digunakan untuk
responden dengan jumlah yang besar dan tersebar di daerah yang luas. Lokasi
penelitian berada di Kota Bandung dengan luas daerah 167,7 Km?
Berdasarkan kondisi tersebut, kuesioner merupakan instrumen yang tepat
untuk digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini kuesioner

digunakan dalam semua aspek meliputi konteks, masukan, proses, dan produk.
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Arikunto (2006, him. 166) menjelaskan prosedur yang digunakan dalam

penyusunan instrumen kuesioner adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Perencanaan yang meluputi perumusan tujuan dan penentuan variabel.
Penulisan butir kuesioner dan penyusunan skala.

Penyuntingan yaitu melengkapi instrumen dengan dengan pedoman
mengerjakan dan surat pengantar.

Uji coba kuesioner.

Analisis validitas dan reliabilitas instrumen.

Mengadakan revisi terhadap item-item kuesioner yang diuji coba.
Penelitian evaluatif ini menggunakan model evaluasi CIPP sehingga

instrumen yang dikembangkan didasarkan pada komponen konteks, masukan,

proses, dan produk. Kuesioner menggunakan skala likert dengan empat

tingkatan (Wirawan, 2011). Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen yang akan

digunakan.
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Tabel 3. 3 Kisi — Kisi Instrumen Guru

Rumusan Masalah Aspek Indikator Sub Indikator Jumlah Nomor Butir
butir Instrumen
instrumen
Apakah implementasi kurikulum | Context | Rasional Latar  belakang 7 Bagian Context:
muatan lokal di SMA Negeri Kota penyelenggaraan penetapan muatan
1,2,4,5,6,9,10,11
Bandung pada aspek konteks telah muatan lokal lokal
sesuai Permendikbud Nomor 79
Tujuan Fungsi dari 4 Bagian Context:
Tahun 2013 tentang Muatan Lokal J g g
: enyelenggaraan muatan lokal bagi
pada Kurikulum 2013 benyelengs J 37812
muatan lokal peserta didik, Y
masyarakat, dan
sekolah
Apakah implementasi kurikulum
) ) Input Sumber daya Ketersediaan guru 9 Bagian Input:
muatan lokal di SMA Negeri Kota
manusia muatan lokal di
Bandung pada aspek masukan telah 7 15. 16. 18 s.d
sekolah I '
sesuai  Permendikbud Nomor 79 29
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Rumusan Masalah Aspek Indikator Sub Indikator Jumlah Nomor Butir
butir Instrumen
instrumen
Tahun 2013 tentang Muatan Lokal
. Sarana dan Ketersediaan 5 Bagian Input:
pada Kurikulum 2013, J P
) prasarana sekolah | sarana dan
Permendiknas Nomor 16 Tahun 8s.d12
et prasarana di
2007 tentang Standar Kualifikasi
: . sekolah
Akademik dan Kompetensi Guru,
dan  Permendikbud Nomor 22 Anggaran dan | Ketersediaan 3 Bagian Input:
Tahun 2016 tentang Standar Proses alokasi waktu | anggaran dan
Pendidikan Dasar dan Menengah? penyelenggaraan alokasi waktu 13,14,23

muatan lokal

yang mendukung
pelaksanaan
muatan lokal di

sekolah

Vidy Binsar Ferdianto, 2018
EVALUASI IMPLEMENTASI KURIKULUM MUATAN LOKAL DI SMA NEGERI KOTA BANDUNG
Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu

perpustakaan.upi.edu

63



Rumusan Masalah Aspek Indikator Sub Indikator Jumlah Nomor Butir

butir Instrumen
instrumen
Dukungan dari | Pengembangan 4 Bagian Input:

pemerintah daerah | kompetensi guru
17, 24,29,30,31
khususnya dalam
pelaksanaan

muatan lokal di

sekolah
Dokumen Keterlibatan guru 4 Bagian Input:
kurikulum dalam
32,33,34,35
mengembangkan
dokumen
kurikulum
Kualitas dokumen 14 Bagian Input:
kurikulum
25 sd 28
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dokumen
kurikulum,

dan alat

bahan

dalam

dokumen
kurikulum, bahan

dan alat dalam

Rumusan Masalah Aspek Indikator Sub Indikator Jumlah Nomor Butir
butir Instrumen
instrumen
(26,27), 36 sd
45 (44, 43)
Peserta Didik Kebutuhan  dan 6 Bagian Input:
kesiapan peserta
1sd6(5
didik ®)
Apakah implementasi kurikulum
. ) Process | Pelaksanaan Kesesuaian antara 11 Bagian Process:
muatan lokal di SMA Negeri Kota
Pembelajaran dokumen dengan
Bandung pada aspek proses telah 1s.d11
. . aktifitas
sesuai Permendikbud Nomor 22
pembelajaran
Tahun 2016 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah? Ketersediaan Ketersediaan 3 Bagian Process:

12,13,14
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Rumusan Masalah Aspek Indikator Sub Indikator Jumlah Nomor Butir
butir Instrumen
instrumen
proses proses
pembelajaran pembelajaran
Supervisi dan | Supervisi dan 2 Bagian Process:
Pengawasan pengawasan
15 dan 16
Penyelenggaraan terhadap dokumen
Muatan Lokal kurikulum
Supervisi dan 3 Bagian Process:
pengawasan
17,18,19,20
terhadap  proses
pembelajaran
Total Butir Pernyataan 76

Vidy Binsar Ferdianto, 2018
EVALUASI IMPLEMENTASI KURIKULUM MUATAN LOKAL DI SMA NEGERI KOTA BANDUNG
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Tabel 3. 4 Kisi — Kisi Instrumen Peserta Didik

Aspek Indikator Sub Indikator | Jumlah Nomor Butir
butir Instrumen
instrumen
Apakah implementasi kurikulum Process | Pelaksanaan Kegiatan 5 1,2,3,4,5
muatan lokal di SMA Negeri Kota dokumen Pendahuluan
Bandung pada aspek proses telah kurikulum
sesuai Permendikbud Nomor 22 Kegiatan Inti 8 678910111213
Tahun 2016 tentang Standar Proses Kegiatan 3 14,15,16
Pendidikan Dasar dan Menengah? Penutup
Apakah implementasi kurikulum
muatan Tokal di SMA Negeri Kota Product | Pencapaian tujuan | Tujuan Muatan 7 17 s.d 23
Bandung pada aspek produk telah pelaksanaan Lokal
sesuai Permendikbud Nomor 79 muatan lokal
Tahun 2013 tentang Muatan Lokal
pada Kurikulum 2013?
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Studi dokumentasi digunakan untuk menjaring data berupa kualitas dokumen kurikulum
muatan lokal yang dimiliki oleh sekolah. Dokumen kurikulum dalam bentuk RPP dan hasil
belajar peserta didik. Melalui studi dokumentasi peneliti mendapatkan informasi yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Selain itu studi dokumentasi juga
akan melihat kualitas pencapaian peserta didik melalui nilai akademik yang diraih. Aspek

yang akan dinilai melalui studi dokumentasi adalah aspek masukan dan produk.

E. Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan suatu instrumen
(Arikunto, 2006, him. 168). Tingkat validitas sebuah instrumen menunjukan kemampuan
instrumen untuk mengukur variabel yang diinginkan. Berdasarkan kondisi tersebut validitas
dalam instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini perlu dihitung. Validitas dalam
penelitian ini menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi menurut Ali
(2014, him. 149) merupakan kesesuaian antara pertanyaan atau butir soal dalam instrumen
dengan kandungan maksud dilakukannya peneliitian”. Proses penilaiannya dilakukan oleh
para pakar di bidang evaluasi dan kurikulum. Pada penelitian ini, validitas isi ditentukan oleh
para ahli dan profesional di bidang kurikulum dan evaluasi. Hasil analisis validitas isi
menghasilkan saran/masukan terhadap beberapa butir baik mengenai penulisan, bentuk
instrumen, dan isi instrumen.

Validitas konstruk dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan teknik statistik
korelasi product moment. Teknik statistik tersebut menggunakan aplikasi SPSS sebagai alat
bantu untuk menghasilkan korelasi skor butir soal dengan skor variabel. Butir instrumen
yang dianggap valid adalah butir instrumen dengan hasil di atas 0,312 untuk instrumen guru
dan 0,1506 untuk instrumen peserta didik. Angka tersebut diperoleh dari tabel r dengan
jumlah responden N-2. Butir instrumen yang tidak valid akan dibuang dan tidak dipakai pada
analisis selanjutnya.Secara rinci hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3. 5 Validitas Instrumen

Instrumen Aspek Keterangan
Guru Muatan | Konteks Semua Valid
Lokal Masukan Item yang tidak valid: 17, 28,
31,33,40,45
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Proses Item yang tidak valid: 4, 13, 17,18
Peserta Didik Proses Semua Valid
Produk Semua Valid
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Reliabilitas menunjukan bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai

alat pengumpul data. Reliabilitas dalam instrumen ini dihitung dengan menggunakan teknik

statistik Alpha Cronbach. Perhitungan dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS. Teknik

statistik Alpha Cronbach tepat digunakan untuk instrumen dengan skala interval atau rasio.

Hasil uji reliabilitas menunjukan hasil sebagai berikut

Tabel 3. 6 Reliabilitas Instrumen

Instrumen Reabilitas

Guru Muatan Lokal

Konteks 0,751

Masukan 0,914

Proses 0,907

Peserta Didik

Proses 0,836

Produk 0,819

F. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dalam rentang April — Mei 2018. Berikut ini adalah

prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini.

a. Menetapkan sekolah sesuai dengan teknik pengambilan sampel yang dipaparkan

sebelumnya.

b. Mendatangi sekolah yang menjadi sampel penelitian satu per satu.

c. Menjelaskan kepada responden terkait maksud penelitian dan tugas yang harus

dilakukan oleh responden terkait instrumen.

d. Memberikan kesempatan kepada responden terkait hal-hal yang belum dimengerti.
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e. Mempersilahkan responden untuk mengisi instrumen penelitian dengan didampingin
peneliti.

f.  Mengumpulkan instrumen yang telah diisi responden.

g. Melakukan tanya jawab dengan responden untuk menambah informasi yang telah
disampaikan melalui instrumen.
Kegiatan pengumpulan data yang dilakukan mengalami beberapa kendala diantaranya

lokal yang

bersangkutan. Terdapat satu sekolah sampel dengan birokrasi yang rumit. Solusi atas

sulitnya birokrasi yang harus dilalui, dan kesediaan guru muatan

kendala tersebut, peneliti menetapkan sekolah lain yang berada di kecamatan sekolah
tersebut. Kendala birokrasi kembali ditemukan di sekolah pengganti tersebut. Oleh
karena itu, dari 18 sampel yang ditetapkan sebelumnya, 1 sekolah di keluarkan dari
sampel tersebut. Dikeluarkannya 1 sampel sekolah tersebut tidak mengganggu hasil
penelitian karena karakteristik sekolah yang dijadikan sampel bersifat homogen sehingga
karakteristik sekolah yang bermasalah tersebut dapat diwakilkan dengan sekolah-sekolah
lainnya. Kendala lain yang dihadapi adalah studi dokumentasi kurikulum. Beberapa
sekolah bersedia memberikan dokumen kurikulum untuk dianalisis oleh peneliti, namun
beberapa sekolah hanya bersedia memperlihatkan dokumen kurikulum saja tanpa boleh
dibawa pulang oleh peneliti. Solusi atas kendala tersebut, peneliti melakukan studi

dokumentasi langsung pada saat mengunjungi sekolah.

2. Pengujian dan Analisis Data

Data hasil penelitian yang diperoleh dientry dan diolah terlebih dahulu.
Pengolahan data dilakukan dengan melakukan tabulasi terkait jawaban responden atas
variabel penelitian. Langkah kedua adalah melakukan uji normalitas. Uji normalitas data
digunakan untuk melihat persebaran data apakah normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Berikut ini adalah hasil uji

normalitas yang dilakukan

Tabel 3. 7 Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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EKonteks Emasukan EProses EProduk
N 17 17 17 17
Normal Parameters®® Mean 84.7647 1384.7059 | 1384.7059 634.7059
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Std. 22.22198 31.36631| 31.36631 27.46990
Deviation
Most Extreme Differences Absolute 274 .146 .146 152
Positive 274 .089 . 089 .107
Negative -.153 -.146 -.146 -.152
Kolmogorov-Smirnov Z 1.131 1.185 .602 . 628
Asymp. Sig. (2-tailed) .155 121 .862 . 826

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Uji normalitas data menunjukan signifikansi untuk konteks sebesar 0.155, masukan
sebesar 0.121, proses sebesar 0.862, dan produk sebesar 0.826. Hasil tersebut lebih besar
dari 0.05 yang menjadi syarat persebaran data normal. Oleh karena itu, data yang
diperoleh dapat dikatakan telah memilki normalitas data. Selanjutnya dilakukan analisis
terkait data yang diperoleh dari instrumen.

Data yang diperoleh dari instrumen merupakan data mentah. Data tersebut kemudian
dikonversi menjadi z-score selanjutnya diubah lagi ke dalam Skor T (Arikunto, 2012).
Setelah mendapatkan hasil dalam Skor T, data diproses secara deskriptif yang dibantu
dengan analisis SPSS, selanjutnya hasil tersebut dianalisis melalui model Glickman untuk
menentukan baik tidaknya suatu program yang diteliti (Dewi , Manuaba, & Made Putra,
2015; Riptiani, Manuaba, & Made Putra, 2015; Sriadnyani, Manuaba, & Putra, 2015).

Kualitas skor masing-masing variabel dihitung dengan meggunakan katagori T-skor.
Jika T>50 adalah positif atau tinggi (+) dan T<50 adalah negatif atau rendah (-) (Dewi ,
Manuaba, & Made Putra, 2015; Riptiani, Manuaba, & Made Putra, 2015; Sriadnyani,
Manuaba, & Putra, 2015; Putra, Marhaeni, & Dantes, 2015).

Model Glickman yang digunakan dapat menggambarkan pelaksanaan program.
Model ini dibagi menjadi empat kategori yakni sangat baik, baik, kurang baik, dan tidak
baik. Pelaksanaan program dapat dikategorikan sangat baik apabila seluruh komponen
CIPP mendapatkan hasil yang positif (+). Pada kategori baik, hanya terdapat satu
komponen CIPP yang mendapatkan hasil negatif. Pada kategori kurang baik, terdapat dua
atau tiga komponen CIPP yang mendapatkan hasil negatif. Pada kategori tidak baik,
keempat komponen CIPP mendapatkan hasil negatif. Berikut in adalah pola dari model
Glickman.
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Gambar 3. 1 Model Glickman (Dewi , Manuaba, &
Made Putra, 2015; Riptiani, Manuaba, & Made Putra,
2015; Sriadnyani, Manuaba, & Putra, 2015; Putra,
Marhaeni, & Dantes, 2015)

G. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui tahapan dan kegiatan sebagai berikut.
1. Tahap Pendahuluan
Tahap pendahuluan dilakukan dengan menyusun rancangan awal penelitian
berupa proposal penelitian yang kemudian direviu dan direvisi oleh tim penguji.
Berdasarkan hasil revisi tersebut, kemudian dikembangkan Kkisi-Kisi instrumen.
Pengembangan Kkisi-Kisi instrumen dimulai dari penentuan variabel berdasarkan
rumusan masalah yang ditetapkan. Kemudian, dilakukan pengkajian berdasarkan
teori, kebijakan, dan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terhadap
variabel tersebut. Hasil pengkajian tersebut kemudian dirumuskan menjadi Kisi-kisi
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian.
Kisi-kisi instrumen kemudian dikembangkan menjadi butir-butir pernyataan.
Butir — butir tersebut kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya. Selain
pengembangan instrumen, di dalam tahap pendahuluan juga dilakukan penentuan
sampel yang dapat mewakilkan karakteristik yang menjadi populasi dalam penelitian
ini.
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Proses pengumpulan data dimulai dari mengurus berbagai administrasi yang
diperlukan mulai dari surat ijin penelitian dari kampus, surat rekomendasi yang
dikeluarkan oleh Bakosbangpol, hingga surat ijin penelitian yang dikeluarkan oleh
pemerintah propinsi Jawa Barat. Berbekal surat tersebut, pengumpulan data dilakukan
dengan mendatangi satu per satu sekolah yang dijadikan sampel di dalam penelitian
ini. Selain dengan instrumen penelitian, tanya jawab juga dilakukan terhadap
responden sebagai data dukung.
3. Tahap Pengolahan, pengujian, dan analisis Data
Tahapan ini diawali dengan melakkan tabulasi terhadap data yang diperoleh dari
instrumen yang diberikan kepada responden. Setelah itu pengolahan dilakukan
dengan bantuan software SPSS versi 19.0 dan dilakukan dengan metode statistik yang
tepat. Hasil pengujian kemudian dianalisis, dibahas, dan dipaparkan dengan mengacu
kepada beberapa teori yang digunakan sebagai rujukan.
4. Tahap Penyusunan Kesimpulan dan Pelaporan Hasil
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, disusun sebuah kesimpulan dan
rekomendasi terhadap variabel yang ditemukan. Rekomendasi diberikan kepada para
stakeholder dan pihak-pihak yang terlibat di dalam implementasi kurkulum muatan
lokal di SMA Negeri Kota Bandung. Setelah itu disusun laporan penelitian dengan
mengacu kepada pedoman penulisan karya ilmiah UPI Tahun 2016.
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